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Co-working Space ialah fasilitas yang digunakan sebagai ruang kerja bersama untuk freelancer dan 
pengusaha baru maupun profesional. Banyak keuntungan yang diperoleh dengan bekerja di Co-
working Space karena fasilitas ini menyediakan berbagai fasilitas pendukung kegiatan bekerja para 
freelancer dan cenderung lebih murah dalam biaya operasionalnya. Gaya hidup yang serba praktis 
dan dinamis menjadikan Co-working Space sebagai sebuah wadah bagi para freelancer dalam 
bekerja. Saat ini di Kota Pontianak belum memiliki wadah untuk memfasilitasi kegiatan para 
freelancer. Freelancer biasanya melakukan aktivitas di cafe atau warung kopi sehingga dibutuhkan 
sebuah perancangan Co-working Space yang sesuai dengan gaya bekerja para freelancer di Kota 
Pontianak. Freelancer di Kota Pontianak dikelompokan menjadi 3 (tiga) jenis seperti Sastra, Grafis, 
Informasi dan Teknologi. Perancangan Fasilitas Co-working Space di Kota Pontianak direncanakan 
dengan konsep Simplicity (kesederhanaan) yang memiliki 3 (tiga) tahapan ide desain yaitu, 
mengurangi perusakan lahan perencanaan, mengurangi penggunaan energi listrik dan air, dan 
menambah  berbagai fasilitas penunjang bagi para freelancer. Perancangan fasilitas Co-working 
Space di Kota Pontianak ini terdiri dari 5 massa bangunan utama yang memiliki fungsi berbeda 
pada tiap massa bangunan. Pemisahan massa bangunan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
para freelancer yang berbeda. 
 




Co-working Space is a facilities that can be used as a joint work space for freelancers and 
businessman, new or professional. Alot of advantages gained on working in the Co-working Space 
because this facility provides various facilities supporting the work activities of freelancers and 
tend to be cheaper in operating costs. Practical and dynamic lifestyle makes Co-working Space as 
a place for freelancers to work. Currently in Pontianak does not have a container to facilitate the 
activities of the freelancers. Freelancers usually do activities in the cafe or coffee shop so it takes 
a design of Co-working Space in accordance with the style of work of the freelancers in the city of 
Pontianak. Freelancers are grouped into 3 types such as literature, graphics, information and 
technology. The design of Co-working facility in Pontianak city is planned with the simplicity 
concept which has 3 stages of desain idea that is, reducing the destruction of the planning land, 
reducing the use of electric and water energy, and adding the supporting facilities for the 
freelancers. The design of Co-working Space facility in Pontianak City consists of five main 
building masses that have different function in each building mass. The separation of building 
masses aims to meet the needs of different freelancers. 
 






Dunia kerja pada umumnya terdiri dari tiga jenis kerja yaitu karyawan, wiraswasta dan bekerja 
sendiri. Bekerja sendiri dikenal dengan istilah freelance. Orang yang melakukan pekerjaan freelance 
disebut freelancer. Dunia freelance ialah usaha yang tidak memiliki pendapatan dan tempat tetap, 
dijalankan sendiri dengan modal kecil serta memanfaatkan keahlian dan relasi yang dimiliki. Para 
freelancer ingin bekerja dengan idenya, fleksibel, tanpa tekanan, ingin memiliki pendapatan lebih dan 
banyak waktu mengembangkan diri. Freelancer melakukan pekerjaan yang bersifat tidak terikat dan 
bergabung dengan siapa saja dalam menyelesaikan pekerjaan dengan memaksimalkan kemampuan 
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yang dimiliki.  
Kota Pontianak saat ini belum memiliki wadah untuk memfasilitasi kegiatan para freelancer. 
Freelancer biasanya melakukan aktivitas di cafe atau warung kopi, tempat seperti ini memiliki 
kekurangan seperti tingkat privasi rendah, polusi  dan kebisingan. Jenis pekerjaan freelance yang 
beragam dan gaya kerja para freelancer yang berhubungan dengan kreatifitas, fleksibel serta bekerja 
tanpa tekanan sehingga dibutuhkan suatu wadah khusus bagi freelancer.  
Fasilitas Co-working Space merupakan jawaban kebutuhan para freelancer dalam bekerja. Hadir 
dengan ruang kerja yang dapat merangsang kreatifitas, efesiensi, fleksibel, dan murah. Fasilitas Co-
working Space memiliki berbagai fasilitas pendukung dan penunjang untuk melakukan aktivitas 
bekerja. Kondisi seperti ini dapat memberikan kualitas serta kenyamanan untuk berbagai aktivitas 
kerja bagi para freelance. 
 
2. Kajian Literatur 
  
Menurut Dermawan dan Desi (2009), freelance adalah salah satu profesi yang bekerja pada 
suatu perusahaan atau instansi tanpa perjanjian kerja jangka panjang atau tanpa ikatan kerja. 
Menurut Moreira (2013), Co-working Space adalah kantor sewa yang bertujuan menciptakan inovasi 
dan kreativitas dibidang ekonomi dunia kerja berdasarkan kolaborasi, berbagi dan memasyarakat. 
Menurut Deguzman dan Andrew (2001), inti dari Co-working Space adalah kolaborasi, komunitas, 
keberlanjutan, keterbukaan dan aksesibilitas untuk freelancer, usaha kecil, serta organisasi di seluruh 
dunia dengan semangat kewirausahaan dan visi kreatif yang terus menjadi inspirasi. Menurut 
Lazuardi dan Donny (2014), Co-working Space adalah konsep baru sebuah tempat bekerja yang 
diadaptasi dari Eropa dan Amerika Serikat. 
Co-working Space di Indonesia Saat ini mulai hadir dan sudah banyak dikenal sebagai pilihan 
tempat bekerja. Maksud utama dari Co-working Space adalah sebagai tempat kerja sekaligus tempat 
berkolaborasi dengan sesama penggunanya yang berasal dari berbagai disiplin ilmu. Co-working 
Space membuat jaringan kerja baru yang saling terkoneksi dengan berbagai disiplin ilmu, setiap orang 
bisa bekerjasama dengan berbagai kelompok pekerja, komunitas, dan individu lainnya. Fasilitas ini 
mengaplikasikan tempat bekerja dengan konsep layaknya cafe dan tidak kaku seperti tempat kerja 
konfensional karena tidak memiliki sekat antar ruang kerjanya. Menurut Uzzaman (2015), Co-working 
Space adalah ruang perkantoran tempat para pekerja mandiri seperti entrepreneur, programmer 
lepas, dan desainer web, para freelancer yang saling berbagi. Fasilitas ini menyediakan meja, ruang 
konferensi, dan koneksi internet untuk para penggunanya. Co-working Space mirip kantor sewa tetapi 
menyedia berbagai fasilitas pendukung kegiatan bekerja para freelancer dan cenderung lebih murah 
dalam biaya operasionalnya. 
Menurut Moreira (2013), Co-working Space ialah sebuah konsep yang mencerminkan realitas 
tenaga kerja baru, dimulai pada akhir tahun 90an abad kedua puluh di Amerika Serikat. Co-working 
Space memiliki fungsi sebagai ruang kerja yang sebagian besar digunakan oleh para freelancer. 
Fasilitas ini juga digunakan sebagai wadah komunitas yang berfungsi berbagi biaya ruang juga bekerja 
sama dengan yang lain. Tempat kerja individu tetapi digunakan secara bersama sehingga menciptakan 
kolaboratif, fleksibel, kepercayaan dan berbagi pengetahuan diantara anggota. Jumlah ruang kerja 
bersama saat ini secara pesat telah berkembang. Menurut Lazuardi dan Donny (2014), di Indonesia 
Co-working Space pertama hadir di Bandung tahun 2011, Jakarta tahun 2012, Bali tahun 2014. 
Fasilitas ini tidak hanya sebagai kantor bersama untuk freelancer namun banyak hal bisa terjadi 
seperti belajar, berinteraksi, berkolaborasi berbagai freelancer dan pekerja mandiri. 
 
3.   Hasil dan Pembahasan  
 
Co-working Space bagi freelancer dan pengusaha muda memiliki 3 (tiga) fungsi utama yaitu 
sebagai kantor sewa, layanan informasi kerja serta tempat kerja yang rekreatif. Fasilitas pendukung 
yang dimemiliki seperti ruang kerja bersama, kerja privat, kerja tim, rapat, seminar, workshop, display, 
ketemu klien, office suplay dan ruang hobi. Fasilitas pendukung tersebut diciptakan dengan suasana 
yang dapat merangsang kreatifitas, semangat kerja para freelancer dan pengusaha muda dari 
berbagai disiplin ilmu berbeda. Fungsi tambahan pada Co-working Space yaitu fungsi penunjang dan 
servis untuk mengelola sistem manajemen, administrasi karena perbedaan kepentingan serta jadwal 
pengunjung yang berbeda.  
Berdasarkan hasil analisis fungsi didapatkan 4 (empat) pelaku pada Co-working Space yang 
dikategorikan menjadi 3 (tiga) pelaku utama dan 1 (satu) pelaku tambahan yaitu pengelola. Pelaku 
pada Co-working Space di Kota Pontianak yaitu freelancer bidang Sastra, bidang Grafis, dan bidang 
Informasi dan Teknologi. Fasilitas Co-working Space ini juga terdapat pelaku lain seperti pengusaha 
bidang jasa, keuangan dan pengusaha muda yang memiliki gaya kerja mobile. Setelah mendapatkan 
pelaku, diketahui juga kebutuhan ruang-ruang pendukung dalam perancangan Co-working Space di 
Kota Pontianak. Ruangan tersebut disesuaikan terhadap kebutuhan besaran ruang yang tidak boleh 
mengabaikan perabotan yang diperlukan dan sirkulasi manusia di dalamnya. 
Berdasarkan beberapa contoh kasus, disimpulkan kriteria lokasi perancangan Co-working Space 
yaitu berada di pusat kota, daerah pemukiman dan pendidikan. Kriteria tambahannya ialah memiliki 
tingkat keramaian tinggi, kemudahan dalam pencapaian, kualitas jaringan internet dan suasana baru. 
Daerah pemukiman dan pendidikan menjadi salah satu pertimbangan pemilihan lokasi perancangan 
fasilitas Co-working space dikarenakan banyaknya mahasiswa yang bekerja freelance menjadi salah 
satu dari target pasar, tersaji pada Gambar  1. 
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Gambar 1: Kriteria pemilihan lokasi untuk lokasi perancangan Co-working Space 
 
Gambar 2. adalah lokasi perencanaan perancangan fasilitas Co-working Space yang berada di 
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Gambar 3: Data lokasi perancangan Co-working Space di Kota Pontianak 
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Analisis tapak pada proses perancangan Co-working Space di Kota Pontianak berdasarkan data 
awal, tersaji pada Gambar 3. Langkah pertama ialah melakukan analisis zoning terhadap lokasi tapak 
perancangan dengan meletakan zona-zona yang diperlukan seperti meletakan ruang-ruang bersifat 
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Gambar 4: Sifat-sifat zoning Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Proses analisis zoning lokasi perancangan fasilitas Co-working Space di Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat, Indonesia, tersaji pada Gambar 5. Langkah awal dilakukan dengan membuat tiga 
pilihan posisi zoning pada lokasi perancangan bertujuan untuk membandingkan posisi terbaik dalam 
meletakan zonasi pada lokasi perancangan. Pilihan pertama ialah akses kezona publik lebih dekat, 
zona privat lebih dalam agar memiliki privasi yang tinggi, zona servis dapat diakses dengan mudah 
dari berbagai sisi, pada zona privat terdapat banyak vegetasi. Posisi zoning pertama memiliki 
beberapa kelemahan seperti zona publik, semi publik dan servis terkena sinar matahari barat, Zona 
privat dan semi privat terganggu aktivitas pada jalan eksisting, zona privat terdapat banyak vegetasi, 
tersaji pada Gambar 5 (A). Pilihan kedua ialah akses kezona publik lebih dekat, posisi zona privat lebih 
dalam, zona privat terkena matahari timur dan terdapat banyak vegetasi. Posisi zoning kedua 
memiliki kelemahan seperti zona publik, semi publik dan servis yang terkena sinar matahari barat, 
serta zona privat terganggu oleh akses zona servis. Zona privat dan semi privat terganggu oleh jalan 
pada eksisting dan zona privat terdapat banyak vegetasi, tersaji pada Gambar 5 (B). Pilihan ketiga 
ialah akses kezona publik lebih dekat, zona privat dan semi privat yang lebih terjaga tingkat privasinya. 
Zona servis lebih dalam, zona privat dan semi privat terdapat banyak vegetasi. Memposisikan zoning  
seperti ini memiliki beberapa kelemahan seperti zona privat dan zona semi privat yang terganggu 
oleh aktivitas disekitar lahan, zona privat dan semi privat yang bersebelahan dan cukup sinar 
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Gambar 5: Analisis Zoning Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Kesimpulan dari 3 (tiga) alternatif posisi zona yang telah dihadirkan yaitu, mengabungkan 
keunggulan dari ketiga alternatif, sehingga zona privat yang membutuhkan privasi berada pada posisi 
paling dalam sedangkan vegetasi yang ada akan tetap dipertahankan. Zona servis dibagi menjadi dua 
zona bertujuan untuk meratakan servis pada fasilitas Co-working Space. Zona publik dan semi publik 
diletakan dekat akses utama yang bertujuan untuk memudahkan pencapaian bagi pengunjung, tersaji 
pada Gambar 6. 
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Gambar 6: Pilihan Analisis Zoning Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Langkah kedua yaitu analisis perletakan dengan menyesuaikan hasil dari analisis zoning. Hal 
pertama yang menjadi penekanan dalam perancangan suatu Co-working Space di Kota Pontianak 
ialah ruang kerja bersama yang merupakan inti dari suatu Co-working Space. Langkah selanjutnya 
yaitu meletakan ruang-ruang pendukung yang diperlukan dalam suatu Co-working Space di Kota 
Pontianak. Co-working Space merupakan fasilitas ruang kerja bersama dengan kemudahan interaksi 
dan berkaloborasi ke sesama pengguna sehingga memungkinkan munculnya suatu bisnis baru, tersaji 
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Gambar 7: Bahan pertimbangan analisis Perletakan Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Analisis perletakan dibuat tiga alternatif perletakan yang menjadi bahan pertimbangan dalam 
menganalisis perletakan. Alternatif ini berdasarkan posisi ruang dalam melakukan aktivitas, tersaji 
pada Gambar 8. Pilihan alternatif pertama ialah pencapaian ke bangunan yang lebih dekat dengan 
akses utama. Zona servis lebih dekat dengan jalan. Zona privat yang berisi ruang-ruang seperti ruang 
rapat, diskusi, temu klien diletakkan pada zona privat dan zona semi privat serta mendapatkan sinar 
matahari dari arah Timur. Adanya vegetasi menjadikan keuntungan sekaligus kerugian dalam 
alternatif yang pertama. Posisi alternatif pertama ini terdapat juga kelemahan seperti posisi lobi yang 
terkena sinar matahari dari arah Barat, seperti tersaji pada Gambar 8 (A). Alternatif kedua ialah 
pencapaian ke bangunan yang lebih dekat dengan akses utama. Zona servis yang lebih dekat dengan 
jalan dan Parkiran yang lebih tertutup. Posisi alternatif kedua ini terdapat juga kelemahan seperti 
posisi lobi yang dapat diakses dengan kendaraan, parkiran yang tertutup dan ruang kerja bersama 
yang memiliki banyak vegetasi, tersaji pada Gambar 8 (B). Alternatif ketiga ialah pencapaian ke 
bangunan yang lebih dekat dengan akses utama, zona servis yang dekat dengan jalan dan terdapat 
banyak vegetasi. Alternatif ketiga ini terdapat kelemahan seperti posisi ruang lobi dan resepsionis 
yang terkena sinar matahari dari arah Barat, tersaji pada Gambar 8 (C). 
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Gambar 8: Pilihan Analisis Perletakan Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Setelah ketiga alternatif perletakan yang dihadirkan, dipilihlah posisi pertama. Posisi ini memiliki 
banyak keuntungan seperti pilihan dengan membagi beberapa bangunan yang bertujuan agar semua 
ruangan mendapat pencahayaan, penghawaan alami dan suasana semi terbuka. Vegetasi pada site 
tetap dipertahankan dan menjadi bagian dari desain. Efesiensi lahan yang sempit diatasi dengan 
bentukan dasar bangunan yang berbentuk persegi. Hal ini bertujuan agar dapat memaksimalkan 
fungsi lahan sehingga tetap dapat memenuhi kebutuhan ruang. Desain ini akan dapat mendatangkan 
keuntungan bagi pemilik, pengguna dan penggunjung. Bagian depan lokasi perancangan diletakan 
lobi, resepsionis, ruang display dan ruang kerja yang bersifat workshop. Posisi seperti ini akan 
memudahkan bagi para pengunjung yang datang. Para pengunjung akan disambut dengan suasana 
kerja para freelancer disuatu fasilitas Co-working Space. Ruang pendukung seperti kantor sewa murah 
juga ditawarkan kepada para freelancer dan pengusaha baru yang ingin memulai usaha baru. Posisi 
kantor sewa diletakan pada sisi terdalam dari lokasi perancangan agar para pengguna tetap dapat 
berhubungan karena hal tersebut merupakan salah satu nilai inti dari Co-working Space yaitu 
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Gambar 9: Hasil Analisis Perletakan Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Langkah ketiga ialah melakukan analisis orientasi berdasarkan hasil analisis perletakan. 
Pertimbangan utama ialah fasilitas Co-working Space yang bersifat komersil sehingga orientasi utama 
harus menghadap akses utama pada lokasi perancangan. Penekanan utama desain suatu Co-working 
Space ialah ruang inti yaitu ruang kerja bersama, mengharuskan ruang-ruang pendukung 
diorientasikan  mengelilingi ruang kerja bersama. Kata mengelilingi diartikan dengan ruang kerja 
bersama sebagai titik pusat akses menuju ke berbagai fasilitas yang mendukung dalam Co-working 
Space di Kota Pontianak. Orientasi utama dibuat kejalan utama dengan tujuan bangunan mudah 
dikenali oleh para pengunjung. Orientasi fasilitas pendukung dibuat memusat kearah ruang inti 
sehingga dapat memudahkan dalam pencapaian dan tetap terintegrasi. Untuk bagian yang 
menghadap matahari dari arah Barat, diatasi dengan vertical garden dan double fasade. Pembagian 
luasan ruang-ruang pendukung bertujuan untuk mempermudah dalam pencapaian fasilitas dan 
pemusatan orientasi yang merata, seperti tersaji pada Gambar 10. 
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Gambar 10: Hasil Analisis Orientasi Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Langkah keempat yaitu analisis sirkulasi berdasarkan hasil analisis orientasi yang diwujudkan 
dengan sesederhana mungkin. Analisis sirkulasi dibuat dengan 3 alternatif jalur sirkulasi yang 
bertujuan untuk mendapatkan jalur sirkulasi terbaik pada perancangan fasilitas Co-working Space di 
Kota Pontianak, tersaji pada Gambar 11. Alternatif pertama, sirkulasi in-out lokasi perancangan yang 
lebih mudah. Kemudahan pencapaian ke area parkir kendaraan dan dibuat lebih terjaga. Kemudahan 
pencapaian area servis dengan tersedianya fasilitas pejalan kaki, sirkulasi yang jelas, memusat antar 
bangunan dengan satu akses in-out dalam kawasan fasilitas Co-working Space, tersaji pada Gambar 
11 (A). Alternatif kedua, kemudahan pencapaian area parkir kendaraan dan dibuat lebih terjaga. 
Kemudahan pencapaian area servis dengan tersedianya fasilitas pejalan kaki, keamanan 1 (satu) pintu. 
Posisi seperti ini memiliki kelemahan seperti area in-out kawasan yang sempit, dikarena in-out 
kawasan berada pada jalan eksisting, bukan pada akses utama, tersaji pada Gambar 11 (B). Alternatif 
ketiga, kemudahan in-out kawasan, pencapaian area parkir kendaraan dan dibuat lebih terjaga, 
kemudahan dalam pencapaian area servis dan satu jalur akses in-out kawasan. Alternatif ketiga 
mempunyai beberapa kelemahan yaitu kebingungan bagi para penggunjung pada saat parkir 
kendaraan penuh namun tidak ada kejelasan akses utama kawasan dan bangunan, tersaji pada 
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Gambar 11: Pilihan Alternatif Analisis Sirkulasi Co-working Space di Kota 
 
Setelah ketiga alternatif sirkulasi yang dihadirkan maka dipilihlah untuk menggabungkan hasil 
alternatif pertama dan ketiga. Sirkulasi utama menuju ke dalam lokasi perancangan dibuat linier, agar 
para pengunjung Co-working Space dapat dengan mudah mengakses lokasi perancangan dan 
langsung terarah ke pintu masuk lobi fasilitas Co-working Space. Saat masuk berada di Co-working 
Space maka para pengunjung akan menemukan ruang inti dari Co-working Space yaitu ruang kerja 
bersama. Dari ruang kerja bersama ini para pengunjung dapat mengakses ruang-ruang pendukung, 
tersaji pada Gambar 12. 
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Gambar 12: Hasil Analisis Sirkulasi Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Langkah kelima ialah menganalisis vegetasi yang memaksimalkan potensi lokasi perancanaan 
dan penyesuaian terhadap hasil dari analisis sebelumnya. Point penting seperti meminimalisir 
perancangan yang merubah lokasi perancangan. Berdasarkan observasi, lokasi perancangan terdapat 
vegetasi seperti pohon Akasia berukuran sedang dan besar dipertahankan sebagai bagian dari desain 
untuk Co-working Space di Kota Pontianak. Vegetasi yang berfungsi sebagai peneduh kawasan dan 
penunjuk arah sirkulasi pada perancangan juga ditambahkan yang bertujuan menciptakan iklim mikro. 
Jenis vegetasi yang digunakan dalam perancangan Co-working Space di Kota Pontianak yaitu vegetasi 
yang berfungsi untuk penunjuk arah, peneduh, pengarah angin, peredam kebisingan dan dapat 
menghasilkan buah-buahan. Hasil analisis vegetasi pada perancangan fasilitas Co-working Space di 
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Gambar 13: Hasil Analisis Vegetasi Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Konsep utama merupakan konsep perancangan Co-working Space secara makro yang dihasilkan 
dari latar belakang, masalah dan analisis tapak. Konsep utama yang dihasilkan yaitu simplicity, tersaji 
pada Gambar 14. Kesederhanaan atau Simplicity ialah sebagai konsep yang menjadi solusi untuk 
mengatasi permasalahan pada perancangan suatu fasilitas Co-working Space di Kota Pontianak. 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 




sumber: (Penulis, 2016) 
Gambar 14: Konsep Perancangan Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Konsep Simplicity menawarkan tiga tahapan ide desain utama, pertama yaitu perancangan yang 
meminimalisir perusakan lokasi perancangan fasilitas Co-working Space, pada lokasi perancangan 
terdapat banyak vegetasi yang dapat dijadikan bagian dari desain fasilitas Co-working Space. Kedua 
layanan one stop working sebagai solusi atas banyaknya kebutuhan freelancer yang berbeda-beda. 
Tersedianya layanan office suplay dapat menjadi jawaban atas kenyamanan bekerja para freelancer 
agar tidak harus keluar dari daerah kerjanya dalam memenuhi kebutuhan. Ketiga konsep sederhana 
ialah sederhana dari sistem pelayanan dan energi terbarukan yang digunakan. 
Konsep internal meliputi, analisis pelaku, besaran ruang, hubungan ruang dan persyaratan ruang. 
Besaran ruang total sebesar 1.458m2. Konsep simplicity atau kesederhanaan juga diwujudkan dalam 
tata ruang dalam pada perancangan fasilitas Co-working Space di Kota Pontianak. Konsep tersebut 
teraplikasikan pada kesederhanaan bahan yang digunakan untuk interior bangunan. Bahan yang 
digunakan sesuai dengan peruntukan dari tiap ruang yang bertujuan menghadirkan kesan kreativitas 
para pengguna Co-working Space di Kota Pontianak. Vegetasi yang terdapat dilokasi perancangan 
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Gambar 15: Tata Ruang dalam Co-working Space di Kota Pontianak 
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Konsep eksternal meliputi analisis alternatif lokasi, zoning, perletakan, orientasi, sirkulasi dan 
vegetasi. Luasan lahan yang dapat terbangun ialah 2.933 m2 (60% dari 4.888 m2). Tata ruang luar ialah 
hasil dari analisis lokasi perancangan yang sudah dilakukan pada tahap analisis tapak. Pada jalur 
sirkulasi yang dibuat secara linier dan penataan vegetasi pada lokasi perancangan ini merupakan hasil 
dari penerapan konsep simpicity, seperti tersaji pada Gambar 16 tentang konsep tata ruang luar pada 
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Gambar 16: Tata Ruang Luar Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Penerapan dari konsep simplicity pada Konsep utilitas dengan memanfaatkan air hujan, jaringan 
internet dan panel surya, tersaji pada Gambar 17. Secara umum konsep utilitas seperti sistem 
jaringan air bersih, air kotor, listrik dan penangkal petir juga digunakan pada fasilitas Co-working 
Space di Kota Pontianak. Sistem air bersih bersumber utama pada aliran PDAM Kota Pontianak, 
didukung dengan sumur dan pemanfaatan air hujan. Aliran PDAM dialirkan ke ground water tank 
sedangkan air hujan dan air sumur dialirkan ke water treatment plan yang kemudian dialirkan ke 
ground water tank. Setelah dari ground water tank air bersih dipompa ke tangki atas dialirkan ke 
ruang-ruang seperti dapur, wc/toilet yang ada pada fasilitas Co-working Space, tersaji pada Gambar 
18 (A). Kemudian dari tangki atas air bersih juga dialirkan ke titik-titik hidran kawasan yang berfungsi 
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Gambar 18: Konsep Sistem Air Bersih (A) dan Hidran Kawasan (B), Co-working Space di Kota Pontianak 
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Gambar 19: Konsep Limbah Cair Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Konsep sistem distribusi air kotor pada perancangan fasilitas Co-working Space di Kota Pontianak, 
air kotor diolah dan dimanfaatkan kembali untuk kebutuhan air di kawasan seperti penyiraman 
vegetasi pada kawasan, tersaji pada Gambar 19 (A). Konsep sistem distribusi air kotor yang pertama 
ialah limbah cair dari bangunan yang dialir ke drainase kawasan menuju jaringan riol kota pada lokasi 
perancangan. Kedua ialah limbah padat dari wc/toilet dan dapur yang dialirkan ke septic tank dan 
sumur resapan pada kawasan perencanaan, tersaji pada Gambar 19 (B). Ketiga ialah Ruang kamar 
mandi, wc/toilet dan dapur pada perancangan ini merupakan penghasil air kotor sehingga diperlukan 
sumur resapan, tersaji pada Gambar 19 (C).  
Konsep jaringan listrik ialah menggunakan sumber utama pasokan listrik yang berasal dari aliran 
PLN (Perusahaan Listrik Negera) dibantu aliran genset dan panel surya saat terjadi gangguan sumber 
listrik utama. Sumber listrik dimanfaatkan untuk pencahayaan, air conditioner, kipas, komputer dan 
peralatan yang terkait dengan pelayanan pada fasilitas Co-working Space di Kota Pontianak, tersaji 
pada Gambar 20 (A).  
Konsep penangkal petir menggunakan sistem jenis prevectron. Sistem penangkal petir ini 
menggunakan alat yang diletakan pada tempat tertinggi di kawasan perancangan fasilitas Co-working 
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Gambar 20: Konsep Jaringan Listrik (A) dan Penangkal Petir (B), Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Konsep struktur didesain dengan memaksimalkan modul untuk menghasilkan ruangan yang 
fleksibel pada bangunan. Pemanfaatan struktur sederhana seperti dinding simpai, bambu, kayu beton 
ekspos dan pondasi setempat merupakan aplikasi dari konsep simplicity. Pada Gambar 21 (A) 
menyajikan gambar detail pondasi. Fasilitas Co-working Space di Kota Pontianak menggunakan 
dinding kawat simpai, kayu dan bambu yang bertujuan meredam biaya pembangunan, tersaji pada 
Gambar 21 (B).  
Fasilitas Co-working Space di Kota Pontianak ini menggunakan atap gelombang fiberared. 
Penggunaan jenis atap ini bertujuan meredam panas di Kota Pontianak dengan biaya yang murah 
serta tampilannya yang sederhana. Sistem konstruksi pada struktur atap menggunakan kuda-kuda 
dengan konstruksi yang tidak pada umumnya. Struktur kuda-kuda seperti ini bertujuan mendapatkan 
proporsi ketinggian ruang yang maksimal. Pada konstruksi kuda-kuda atap menggunakan material 
kayu, tersaji pada  Gambar 21 (B). 
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Gambar 21: Konsep Struktur Pondasi (A), Dinding (B), Atap (C) Co-working Space di Kota Pontianak 
 
Gubahan bentuk bangunan didasari pada fungsi, hasil analisis tapak dan pemenuhan akan 
kebutuhan serta penerapan konsep simplicity tersaji pada Gambar 22. Tahap pertama, menentukan 
sistem modul yang akan digunakan, penentuan sistem modul harus memperhitungkan fungsi dan 
material yang akan digunakan. Massa dibuat sesuai kebutuhan besaran ruang keseluruhan. Tahap 
kedua, bentuk dipecah menjadi 5 (lima) massa, hasil analisis perletakan yang disusun berdasarkan 
hubungan ruang-ruang didalamnya. Tahap ketiga, orientasi massa dipecah dengan tujuan ruang kerja 
bersama sebagai inti pada Co-working Space sehingga orientasi dari ruang-ruang pendukung 
memusat kepada ruang inti. Tahap keempat, konsep simplicity diterapkan dengan meminimalisir 
kerusakan kondisi tapak, sehingga dibuat bentukan yang menyesuaikan dengan titik-titik vegetasi 
pada lokasi perancangan. Tahap kelima, menciptakan kenyamanan berupa penghawaan alami pada 
kawasan dan bangunan. Oleh karena itu dilakukan pemecahan massa bangunan agar terciptanya 
sirkulasi udara yang baik. Tahap keenam, penambahan massa bangunan, bertujuan menyesuaikan 
dengan kebutuhan ruang dan jumlah lantai yang dibutuhkan dikarenakan lahan yang relatif kecil 
terhadap kebutuhan besaran ruang. Penambahan bentuk baru dilakukan sebagai aplikasi dari ruang 
inti yang menjadi pusat perancangan fasilitas Co-working Space yang membutuhkan kesan kreatif, 
bentukan diambil dari bentuk dasar pohon-pohon yang ada pada lokasi perancangan. Tahap ketujuh, 
penambahan massa bangunan bertujuan layanan outdoor pada fasilitas Co-working Space sebagai 
fungsi komersil guna memberikan pelayanan bagi pengguna sekaligus menjadikan inti dari sebuah 
fasilitas Co-working Space di Kota Pontianak. Tahap kedelapan, penerapan konsep simplicity yang 
memanfaatkan air hujan sebagai salah satu sumber air bersih. Penambahan massa bangunan yang 
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Gambar 22: Proses Tahapan Dalam Konsep Gubahan Bentuk. 
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4.   Kesimpulan  
 
Dalam perencanaan perancangan fasilitas Co-working Space di Kota Pontianak dilakukan dengan 
konsep simplicity. Konsep ini mengusung 3 (tiga) tahapan ide desain yaitu pertama, meminimalisir 
perancangan yang merubah lokasi perencanaan seperti memanfaatkan vegetasi di lokasi perancangan. 
Kedua, penekanan fasilitas Co-working Space sebagai ruang kerja bersama yang di lengkapi dengan 
ruang-ruang pendukung di sekitarnya. Ketiga, Penggunaan panel surya sebagai penghasil energi listrik 
cadangan, pencahayaan dan penghawaan alami serta pemanfaatan air hujan sebagai sumber air 
bersih sebagai bentuk Pemanfaatan dari energi terbarukan. Fasilitas Co-working Space di Kota 
Pontianak terdiri dari 5 massa bangunan utama, dengan memiliki fungsi yang berbeda pada tiap 
massa bangunan. Hasil perancangan tersaji pada Gambar 23, site plan (A), susunan ruang (B), dan 
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Gambar 24: Eksterior (A) dan Interior (B) hasil perancangan Co-working Space di Kota Pontianak 
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